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ABSTRAK 
 

Usia sangat mempengaruhi fungsi kognitif dan ADL pada lansia. Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa dari 68 respon yang mengalami kelainan kognitif ringan yaitu sebanyak 32 responden dan 

yang mengalami kelainan kognitif berat yaitu sebanyak 36 responden. Kemudian yang mengalami 

ketergantungan ringan yaitu sebanyak 27 responden, yang mengalami ketergantungan sedang yaitu 

sebanyak 25 responden  dan yang mengalami ketergantungan berat yaitu sebanyak 16 responden. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan pemenuhan 

ADL(Activity Daily Living) pada lansia di Panti Asuhan Pelita Hati   Pombewe. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional, desain penelitian kuantitatif dipadukan dengan desain 

penelitian deskriptif korelasional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh lansia yang berada di 

Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Hasil analisis univariat dari 68 responden sebagian besar mengalami kelainan kognitif berat 

sebanyak 36 responden dan sebagian besar yang mengalami ketergantungan ringan sebanyak 27 

responden. Hasil bivariat dengan menggunakan uji chi-square  di dapatkan hasil yang 

menunjukkan adanya hubungan fungsi kognitif dengan pemenuhan ADL pada lansia di Panti 

Asuhan Pelita Hati Pombewe Kecamatan Sigi Kabupaten Sigi Biromaru dengan nilai p value= 

0,030. Simpulan dari penelitian ini bahwa adanya hubungan fungsi kognitif dengan pemenuhan 

ADL pada lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kecamatan Sigi Kabupaten Sigi 

Biromaru. 

 

Kata kunci : Lansia, fungsi kognitif, ADL (Activity Daily Living) 
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ABSTRACT 

 
Age greatly affects cognitive function and ADL in the elderly. The preliminary study showed that 

out of 68 responses, 32 respondents experienced mild cognitive impairment and 36 respondents 

experienced severe cognitive impairment. Then those who experienced mild dependence were as 

many as 27 respondents, those who experienced moderate dependence were as many as 25 

respondents and those who experienced heavy dependence were as many as 16 respondents. The 

purpose of this study was to determine the relationship between cognitive function and the 

fulfillment of ADL (Activity Daily Living) in the elderly at the Pelita Hati Pombewe Orphanage. 

This type of research uses a cross-sectional approach, a quantitative research design combined 

with a correlational descriptive research design. The population of this study were all the elderly 

who were at the Pelita Hati Pombewe Orphanage, using a purposive sampling technique. The 

results of the univariate analysis of the 68 respondents were mostly 36 respondents who had 

severe cognitive disorders and most of them experienced mild dependence as many as 27 

respondents. Bivariate results using the chi-square test showed that there was a relationship 

between cognitive function and ADL fulfillment in the elderly at the Pelita Hati Pombewe 

Orphanage, Sigi District, Sigi Biromaru Regency with a p value = 0.030. The conclusions from 

this study are that there is a relationship between cognitive function and ADL fulfillment in the 

elderly at the Pelita Hati Pombewe Orphanage, Sigi District, Sigi Biromaru Regency. 

 
Keywords : Ederly,Cognitive Function, ADL (Activity Daily Living)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Fase akhir dari kehidupan seseorang dapat digambarkan sebagai lanjut 

usia (juga dikenal sebagai usia tua). Kelompok usia manusia yang telah 

mencapai akhir siklus kehidupannya disebut lanjut usia. Lanjut usia (lansia) 

merupakan kelompok yang rentan menghadapi berbagai persoalan antara lain 

proses penuaan, penurunan kemampuan melakukan aktivitas fisik akibat 

pensiunan dan keterbatasan fisik, penurunan pendapatan keluarga, interaksi 

sosial menurun, peran lansia berkurang, kesepian yang disebabkan oleh 

pasangan yang sudah meninggal dan anak-anak yang sudah menikah. (Taurus, 

2021) 

 Usia tidak terlepas dari berbagai masalah kesehatan terutama menurunnya 

kesehatan fisik. Status kualitas hidup pada lansia dipengaruhi oleh penurunan 

kesehatan seiring dengan bertambahnya usia. Berkembangnya berbagai 

penyakit, penurunan fungsi dan keseimbangan tubuh, serta peningkatan 

resiko jatuh semua akan terjadi pada lansia. Lansia mempunyai keinginan 

untuk menjaga kesehatan, kemandirian, dan kemampuan untuk melakukan 

aktivitas secara rutin, namun hal itu berbanding terbalik dengan kesehatan 

lansia yang semakin menurun. Salah satu dari banyak perubahan yang dialami 

lansia dengan bertambahnya usia yaitu menurunnya fungsi kognitif, misalnya 

lansia sering melupakan waktu, tempat dan ruang serta sangat sulit untuk 

menerima saran dan hal baru dari orang lain (Wara, 2020). 

 Kecepatan dan ketepatan proses berpikir yang melibatkan panca 

indera,memori motorik dan visual, kemampuan membedakan,membandingka

n, dan mengkategorikan dapat menjadi kurang efektif. Perubahan yang terjadi 

pada fungsi kognitif karena bertambahnya usia dapat berdampak pada 

gangguan kesehatan mental pada lansia, seperti depresi dan demensia, serta 

disfungsi kognitif. Masalah kemampuan mental adalah masalah yang terlihat 

oleh orang tua karena keterbatasan dalam melakukan latihan yang kompleks, 
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berkurangnya kemampuan memori, dan berkurangnya daya ingat serta 

keterampilan berpikir. Perubahan dapat mengakibatkan berbagai masalah 

fisik, biologis, mental dan sosial ekonomi. Lansia lebih cenderung mengalami 

kemunduran seiring bertambahnya usia, terutama jika menyangkut 

kemampuan fisik yang dapat mengalami peran sosial mereka. Selain itu, 

masalah ini mengganggu kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

dasar, menyebabkan ketergantungan yang membutuhkan bantuan orang lain 

dalam melakukan aktifitas sehari-hari (Wara, 2020) 

 Menurut Lindawati Farida Tampubolon, Mardiati Br Barus, (2021) dalam 

penelitiannya yang dilakukan pada tahun 2021 oleh peneliti di UPT Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Provinsi Binjai Sumatera Utara. Penelitian tersebut 

menggunakan kuesioner MMSE (Mini Mental State Examination) 

digunakan dalam penelitian untuk menentukan bahwa fungsi kognitif pada 

lansia rata-rata mengalami gangguan atau di bawah normal,sesuai dengan 

skor 30.  Hal ini terlihat dari pernyataan yang dibuat dalam kuesioner yang 

diberikan. Menurut pernyataan banyak orang dari berbagai usia mengalami 

penurunan orientasi dalam mengenali waktu dan tempat, penurunan intensitas 

dan perhitungan yang mendalam, pengejaan kata, penurunan memori untuk 

mengingat kata, dan kemampuan untuk mengidentifikasi objek dan 

mengulang bahasa. Hasil uji statistic didapatkan nilai 𝜌 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0,000 (P < 

0,05) yang menunjukkan adanya hubungan fungsi kognitif dengan 

pemenuhan ADL (Activity Daily Living) di UPT Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia Binjai Provinsi Sumatera Tahun 2021. 

 ADL (Activity Daily Living) merupakan energi atau kapasitas individu 

atau bergerak bebas, mudah dan sering menuju suatu tujuan disebut aktivitas. 

Tujuan ini untuk mengetahui kebutuhan hidup, baik sendiri maupun dengan 

bantuan orang lain atau alat (Hutabarat, 2020). Rendahnya kualitas hidup 

lansia juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya kemandirian ADL (Activity 

Daily Living) yang meliputi kesehatan fisik, kesehatan psikososial, 

hubungan sosial dan lingkungan serta aspek kualitas hidup lainnya.  

 Untuk meningkatkan kualitas hidupnya, lansia harus meningkatkan tingkat 

kemandiriannya dalam ADL (Activity Daily Living)  seperti mengubah posisi, 
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mandi, berjalan, berhias, BAB dan BAK (Wardhani, 2019). Kemandirian 

lansia meningkat antara usia 40-50 tahun, mulai menurun setelah usia 50 

tahun, dan menurun secara signifikan setelah usia 60 tahun atau lebih. 

Kemandirian lansia cenderung menurun seiring bertambahnya usia. Semakin 

tua juga dapat mengalami berkurangnya kebebasan dalam melakukan 

pergerakan (Pratama, 2019).  

 Menurut penelitian Aria, Ikhsan dan Nurlaily, (2019) kemandirian lansia 

dalam ADL (Activity Daily Living) di Wilayah kerja Puskesmas Nusa Indah 

Kota Bengkulu menjadi pokok bahasan penelitian ini. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan indeks kuesioner barthel yang 

menggunakan desain deskriptif dan sampel sebanyak 50  lansia dengan teknik 

purposive sampling di tempat ini. Dari 50 responden di Wilayah kerja 

Puskesmas Nusa Indah Kota Bengkulu digunakan proporsi deskriptif untuk 

mengolah data. Dari 33 (66%) jumlah tersebut mayoritas wanita lanjut usia, 

47 lansia (94 %) melaporkan tingkat kemandirian tertentu, sementara hanya 3 

(6%) yang menyatakan tidak   mandiri. Organisasi kesehatan dunia atau 

WHO memproyeksikan jumlah lansia di seluruh dunia akan mencapai 1,2 

miliar pada tahun 2025 dan terus meningkat menjadi 2 miliar pada tahun 2050 

(Syam, 2022). Di Indonesia penduduk lanjut usia saat ini sekitar 27,1 juta jiwa 

atau hampir 10% dari total penduduk. Diprediksikan jumlah lansia akan 

meningkat menjadi 33,7 juta orang atau 11,8%. (K.K.RI,2021). 

 Di Provinsi Sulawesi Tengah, jumlah lansia diatas 60 tahun dari 13 

kabupaten dan kota pada tahun 2019 adalah 337,144 lansia, naik dari 238,707 

lansia pada tahun 2018. Meskipun terjadi penurunan jumlah lansia yang 

mendapatkan pelayanan kesehatan pada tahun 2019, tenaga kesehatan dan 

kader masih melayani 173,675 lansia. Di Provinsi Sulawesi Tengah terdapat 

206 puskesmas, 97 yang melaksanakan santun lansia (1999,9%). Namun 

masih ada puskesmas yang masih belum menerapkan santunan lansia, dan 

belum semua petugas kesehatan yang menangani lansia mendapatkan 

pelatihan tentang pelayanan kesehatan lansia. Pada tahun 2021 sebanyak 

288,643 lansia di 13 kabupaten/kota, dan pada tahun 2020 sebanyak 351,976 

lansia. Proporsi lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan dari tenaga 



4 
 

 
 

dan kader kesehatan pada tahun 2021 sebesar 41,8 %, naik dari 39,4% pada 

tahun 2020. Terdapat 124 puskesmas yang memberikan pelayanan Santun 

Lansia di Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat puskesmas yang belum memiliki infrastruktur yang memadai untuk 

santunan lansia yang masih adanya petugas kesehatan yang belum peduli 

terhadap pelayanan kesehatan lansia (Sudjendra, 2021) 

 Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi 2022 jumlah lansia 

adalah 50,366 lansia, yang mengalami tingkat kemandirian A(mandiri) yaitu 

12,880 lansia sedangkan yang mengalami tingkat kemandirian B 

(ketergantungan sedang/ringan) yaitu 1,500 lansia dan yang mengalami 

tingkat kemandirian C (ketergantungan berat/total) yaitu 435 lansia. 

Berdasarkan data dari Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe jumlah lansia yang 

ada di tempat tersebut yaitu 214 lansia dan yang mengalami ketergantungan 

aktivitas 30 – 50 lansia. 

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ini tertarik ingin meneliti tentang 

“Hubungan Fungsi Kognitif dengan Pemenuhan ADL (Activity Daily Living) 

pada Lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe Kecamatan Sigi 

Kabupaten Sigi Biromaru”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan fungsi kognitif dengan 

pemenuhan ADL (Activity Daily Living) pada lansia di Panti Asuhan Pelita 

Hati Pombewe ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

 Untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan pemenuhan 

ADL(Activity Daily Living) pada lansia di Panti Asuhan Pelita Hati   

Pombewe. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi fungsi kognitif pada lansia di Panti Asuhan Pelita 

Hati Pombewe 

b. Teridentifikasi kemandirian ADL (Activity Daily Living) pada 
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lansia di Panti Asuhan Pelita Hati Pombewe. 

c. Teranalisis hubungan fungsi kognitif dengan pemenuhan ADL 

(Activity Daily Living) pada lansia di Panti Asuhan Pelita Hati 

Pombewe. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya dan sebagai bahan bacaan pustaka. 

2. Bagi masyarakat 

  Diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan ilmiah bagi 

masyarakat sekitar tentang hubungan fungsi kognitif dengan kemandirian 

ADL (Activity Daily Living) pada lansia di Panti Asuhan Pelita Hati 

Pombewe. 

3. Bagi Panti Asuhan Pelita Hati  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

penanggung jawab yayasan agar dapat memberikan penyuluhan terkait 

status fungsi kognitif dapat mempengaruhi ADL (Activity Daily Living) 

pada lansia.  
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